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Korupsi Buku Aksara Sunda

Dihukum 4,5 Tahun

MARTADINATA, (GM).-
Majelis Hakim Pengadilan
Tipikor Bandung menjatuhkan
vonis empat tahun enam bulan
penjara kepada Saeful Rohman,
Ketua Panitia Pengadaan Buku
Alesara Sunda di Dinas Pendi-
dikan Provinsi Jabar. Selain hu-
Juman badar, terdakwa juga di-
haruskan membayar denda Rp
200 juta, subsider tiga bulan pen-
jara. 3
Menurut Majelis Hakim, ter-
dakwa terbukti secara sah dan
meyakinkan melakukan tindak -
pidana korupsi dalam proyek
pengadaan Buku Aksara Sunda
tahun 2010, Terdakwa melanggar
Pasal 2 ayat (1) UU No. 20 Tahun
2001, tentang Revisi Atas UU No.
31 Tahun 1999, tentang Pember-
antasan Tindak Pidana Kerupsi.
“Mengadili, menyatakan ter-
dakwa terbukti bersalah .
melakukan tindak pidana korup-
si. Menjatuhkan pidana selama
empat tahun enam bulan pen-

Jara,” kata Hakim Ketua, Judianto

di Pengadilan Tipikor Bandung,
JIn. L.L.R.E Martadinata, Kota
Bandung, Rabu (2/8).

Putusan itu lebih rendah dari-
pada tuntutan Jaksa Penuntut
Umum (JPU) yang menuntut li-
ma tahun penjara. Atas yonis.
tersebul, terdakwa langsung
menerima, sementara jaksa

menyatakan pikir-pikir.
Dalam pertimbangannya,
hakim menyampaikan hal mem-

- beratkan, yaitu terdalkwa tidak

mendukung program pemerintah

dalam upaya pemberantasan ko-

rupsi. Sementara hal meringan-
kan, terdakwa dinilai bersikap
sopan selama persidangan, dan
belum pernah dihukum.

Kasus korupsi Buku Aksara
Sunda itu terjadi pada tahun
2010, saat Dinas Pendidikan
Jabar melakukan pengadaan
buku Aksara Sunda dalam DIPA
sebagaimana telah diubah dalam
DIPA senilai Rp 4,7 miliar. Dalam
kasus tersebut, turut terseret na-

- ma Mantan Kepala Dinas Pendi-

dikan Jabar, Asep Hilman.
Dalam pelaksanaan pengadaan

 buku tersebut selain tidak tepat

waktu, diduga telah terjadi ker-
jasama dengan percetakan menu- «
runkan gramasi kertas dan kuali-
tas cetak tidak sesuai spek dalam
kontrak.

“Dan diduga buku-buku Aksara
Sunda ini tidak didistribusikan se-
cara benar ke SMK-SMK di Jabar
alias fiktif, sehingga terjadi keru-
gian negara. Akibat perbuatan
paratersangka negara dirugikan
Rp 3,9 miliar. Berdasarkan perhi-
tungan BPK, dari nilai proyek Rp
4,7 miliar, kerugian negara Rp 3,9
miliar,” tutur hakim. (adi)**
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